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Riska Indriyani (2021) : Pengaruh Religiusitas Orang Tua Asuh Terhadap 
Perilaku Keagamaan Remaja di Panti Asuhan As-
Shohwah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena remaja yang berada di panti 
asuhan masih memiliki perilaku keagamaan yang kurang baik sedangkan orang 
tua asuh telah memiliki tingkat religiusitas yang baik maka dari itu, judul yang 
peneliti angkat dalam skripsi ini adalah “Pengaruh Religiusitas Orang Tua Asuh 
Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Panti Asuhan As-Shohwah Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh religiusitas orang tua asuh terhadap perilaku keagamaan 
remaja yang berada di panti asuhan as-shohwah. Sedangkan kegunaan penelitian 
ini secara teoritis ialah sebagai sumbangan keilmuan bagi jurusan BKI dalam hal 
pembentukan perilaku keagamaan yang dihubungkan dengan religiusitas dan 
meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dalam terselesaikannya 
madalah mengenai pengaruh religiusitas.Metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti ialah deskripstif kuantitatif dan lokasi penelitian ini diadakan di Panti 
Asuhan As-Shohwah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Data dianalisis 
menggunakan program IBM SPSS.17 dengan analisis regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas orang tua asuh (X)  berpengaruh 
terhadap perilaku keagamaan remaja (Y) sebesar 0,80%  sedangkan sisanya 
disebabkan oleh hal-hal lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil 
persamaan regresi linier yaitu Y = 38,098 + 0,244X. Koefesien regresi bernilai 
positif sebesar 0,244 yang berarti religiusitas orang tua asuh memiliki pengaruh 
terhadap perilaku keagamaan remaja. Pada uji hipotesis dipengaruhi nilai thitung > 
ttabel , yaitu 1,384   0,4044 sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa religiusitas orang tua asuh berpengaruh terhadap perilaku 
keagamaan remaja yang berada di panti asuhan As-shohwah Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. 
 













Riska Indriyani (2021) :  The Influence of Foster Parents' Religiosity on 
Adolescents Religious Behavior at As-Shohwah 
Orphanage, Tampan Sub-district, Pekanbaru. 
 
This research is motivated by the phenomenon of teenagers who are in 
orphanages still have bad religious behavior while foster parents already have a 
good level of religiosity, therefore, This study entitled "The Influence of Foster 
Parents' Religiosity on Adolescents Religious Behavior at As-Shohwah 
Orphanage, Tampan Sub-district, Pekanbaru". This study aims to determine the 
influence of Foster Parents' Religiosity on Adolescents Religious Behavior at As-
Shohwah Orphanage. And the advantage of this research is as a scientific 
contribution to the Department of BKI in terms of shaping religious behavior 
related to religiosity and increase the knowledge and insight for the researcher in 
coping with problems regarding the influence of religiosity. The research method 
used in this study was descriptive quantitative. The study was conducted at the As-
Shohwah Orphanage, Tampan Sub-district, Pekanbaru. Data were analyzed using 
IBM SPSS.17 program with simple linear regression analysis. The results 
indicated that the religiosity of foster parents (X) influenced the religious 
behavior of adolescents (Y) by 0.80% while the other causes were not discussed in 
this study. The results of the linear regression equation were Y = 38.098 + 
0.244X. The regression coefficient had a positive value of 0.244, which means the 
religiosity of foster parents had an influence on the adolescents' religious 
behavior. The hypothesis showed that the value of t arithmetic > t table, with 
1.384 ≥ 0.4044. Thus, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, 
meaning that the religiosity of foster parents affects the religious behavior of 
adolescents in the As-shohwah orphanage, Tampan Sub-district, Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Allah Azza Wa Jalla memberikan anugerah kepada pasangan yang 
telah menikah yakni seorang anak. Orang tua harus mendidik dan 
membimbing anak dengan kasih sayang dan kelembutan, agar anak nyaman 
dan dekat dengan orang tua, dengan demikian orang tua akan lebih mudah 
mengarahkan anak untuk kearah yang lebih baik terutama dalam hal 
menjalankan perintah agama.  
Allah Azza Wa Jalla akan meminta kepada orang tua untuk 
mempertanggungjawab kan tentang anak yang telah di besarkan di akherat 
kelak. Islam telah memerintahkan bahwa sebagai orang tua harus bersikap 
lemah lembut dan penuh dengan kasih sayang namun tidak membiarkan anak 
menjadi bersikap seenaknya. Anak di ajarkan untuk  berbakti kepada orang tua 
dan menanamkan prinsip bahwa sesungguhnya ridho Allah Azza Wa Jalla 
terletak pada ridho orang tua, dengan demikian anak diharapkan untuk 
menjadi anak yang sholeh dan sholehah dan akan menjadi manusia yang di 
cintai oleh Allah Azza Wa Jalla.
1
 
Namun tidak semua anak memiliki keberuntungan untuk mendapatkan 
kasih sayang dari orang tua di karenakan meninggalnya orang tua (wafat) atau 
di telantarkan oleh orang tua kandung sehingga anak terpaksa untuk bertahan 
hidup dan melanjutkan hidup di panti asuhan. Panti Asuhan merupakan suatu 
lembaga  yang mana berfungsi sebagai pengganti keluarga yang akan 
melakukan penanganan kepada anak-anak yang  terlantar dan yatim piatu, 
panti asuhan berusaha mencukupi keperluan anak dalam proses 
perkembangannya baik dari segi fisik maupun psikis.
2
  
Hilangnya kebermaknaan dalam hidup dapat dirasakan oleh siapa saja 
termasuk anak yang berada di Panti Asuhan. Kehilangan  makna hidup akan 
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menjadikan anak tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam hidupnya 
dan mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan. Kegagalan tersebut akan 
menyebabkan rasa frustrasi dan kehampaan pada diri, Hal ini diikuti dengan 
kemunculan emosi-emosi negatif seperti perasaan hampa, gersang, merasa 
tidak memiliki tujuan hidup, merasa tidak berarti, bosan, dan apati. Dengan 
demikian sangat diharapkan peran panti asuhan untuk meciptakan anak-anak 
yang berakhlakul karimah, dikarenakan akhlak yang baik sangat penting bagi 
setiap individu, tidak hanya dirasakan oleh individu itu sendiri namun juga 
dirasakan oleh orang banyak. 
Mengasuh anak-anak asuh tidaklah semudah ketika mengasuh anak 
kandung sendiri dikarenakan ketika mengasuh anak-anak yang berada di panti 
asuhan haruslah dengan sikap lemah lembut, tidak boleh menyakiti dan 
menghardik anak yatim, didalam Al-Qur’an terdapat ayat larangan menyakiti 
fisik maupun hati anak yatim, hal tersebut terdapat dalam surah Al ma’un ayat 
1-2. Allah Azza Wa Jalla Berfirman : 
يِه  ُب بِٱلدِّ   ١أََزَءۡيَت ٱلَِّري يَُكرِّ
لَِك ٱلَِّري يَُدعُّ ٱۡليَتِيمَ  
  ٢ فََرَٰ
Artinya :  
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ?, itulah orang yang 
menghardik anak yatim.” 
3
 
Dari ayat  diatas dapat kita pahami bahwa seseorang yang mengasuh 
anak yatim haruslah bersifat lemah lembut dan penuh kasih sayang, apabila 
melakukan kedzoliman terhadap anak yatim maka akan disebut sebagai orang 
yang mendustakan agama. 
 Panti asuhan selalu memiliki orang tua asuh untuk menjaga dan 
mengajarkan anak-anak yang tinggal di panti asuhan (anak asuh) untuk 
menjadi anak yang berakhlakul karimah dengan demikian sebagai orang tua 
pengganti bagi anak-anak asuhnya maka ia akan memiliki pola dan sikap yang 
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berbeda ketika berinteraksi  dengan anak-anak asuhnya dikarenakan semua 
anak tidak memiliki sikap dan kecerdasan yang sama.
4
  
Pada hakikatnya orang tua asuh yang berkerja di panti asuhan  
digolongkan ke dalam katagori pekerja sosial. Orang tua asuh merupakan 
orang tua semua anak- anak yang berada di panti asuhan. Tidak dapat dimiliki 
secara sendiri-sendiri. Kasih dan sayang orang tua asuh harus dicurahkan 
kepada semua anak yang ada agar anak-anak merasa bahagia dan tidak 
bersedih dikarenakan tidak memiliki keluarga asli.
5
 Menjadi orang tua asuh 
harus memiliki komitmen dan jiwa yang besar terdapat panti asuhan dimana ia 
bekerja dikarenakan disetiap panti asuhan tentulah memiliki peraturan yang 
harus di patuhi. Orang tua asuh bahkan tidak hanya mengasuh dua atau tiga 
anak saja, akan tetapi biasanya lebih dari itu seperti belasan bahkan puluhan 
anak yang harus di asuh. Pada umumnya panti asuhan hanya akan melindungi 
dan bertanggung jawab terhadap anak asuh dari berumur 0-18 tahun, masa 
remaja merupakan masa transisi dari kanak-kana menuju dewasa, dimana pada 
masa ini terdapat berbagai permasalahan didalamnya. Permasalahan umum 
yang biasa terjadi pada masa ini ialah masalah perilaku dan emosi seperti 
bolos sekolah, tawuran, ataupun mencuri, adapun masalah emosi yang sering 
terjadi pada masa ini diantaranya adanya kecemasan, menarik diri ataupun 
keluhan fisik yang bukan disebabkan oleh penyakit medis (insecure/ tidak 
percaya diri). 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di panti asuhan Ash-
shohwah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, orang tua asuh sudah memiliki 
tingkat religiusitas yang baik ditandai dengan rutin melaksanakan sholat fardu, 
membaca al-qur’an, memiliki akhlak yang baik, dan beberapa hal lainnya. 
Dengan tingkat religiusitas yang dipaparkan tersebut seharusnya perilaku 
keagamaan remaja yang berada di panti asuhan Ash-shohwah menjadi baik 
                                                             
4
 Mulyati Rina, kompetensi interpersonal pada anak panti asuhan dengan system 
pengasuhan tradisional dan anak panti asuhan dengan system pengaruhan ibu asuh (Jurnal 
PSIKOLOGIKA NO 4 tahun 1997). 45 
5
 Mutia Cut, FAKTOR-FAKTOR KOMITMEN KERJA IBU ASUH PANTI ASUHAN 




namun masih terlihat remaja yang malas-malasan dalam menjalankan ibadah 
wajib maupun sunnah dan terkadang berkata kasar dengan teman-teman 
sebayanya. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan di 
atas, maka penulis memfokuskan penelitian dengan judul: “Pengaruh 
Religiusitas Orang Tua Asuh Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Di 
Panti Asuhan As-Shohwah Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru’ 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Religiusitas Orang Tua Asuh 
Terhadap perilaku Keagamaan Remaja Di Panti Asuhan As-Shohwah 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru’. Judul yang sederhana ini perlu 
penegasan istilah untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 
mengartikan, dan akan lebih mudah setelah di jelaskan lebih lanjut secara 
terperinci sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pengaruh ialah 
suatu daya yang muncul dari sesuatu biasanya bisa melalui orang, benda 
dan lain nya dimana hal tersebut memiliki kekuasaan atau kekuatan
6
.  
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kekuatan 
positif yang ditimbulkan oleh tingkat relegiusitas orang tua asuh sehingga 
berdampak pada perubahan prilaku anak asuh (remaja) yang berada di 
panti asuhan. 
2. Religiusitas 
Religiusitas bermakna pemahaman dalam beragama, yang mana 
kata religiusitas bermula dari kata religi yang artinya agama.
7
 Religiusitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tingkat ketaatan orang tua asuh 
dalam menjalankan perintah agama (Islam). 
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3. Orang Tua Asuh 
Orang tua asuh yang dimaksud ialah seseorang yang bekerja 
menjadi ibu dan ayah asuh untuk anak-anak yang tinggal di panti asuhan.  
4. Perilaku Keagamaan Remaja 
Suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu lalu di wujudkan 
dalam bentuk gerak dan ucapan disebut dengan perilaku.
8
 Pada penelitian 
ini di fokuskan pada tingkah laku remaja, yang itu bersifat baik mapun 
buruk. 
Kepercayaan kepada Tuhan, sifat serta kekuasaan dan ajaranNya 
disebut dengan agama.
9
 Keagamaan merupakan sifat sifat yang terdapat di 
dalam ajaran Islam. 
Sedangkan remaja merupakan masa peralihan atau bisa disebut 
dangan masa transisi dari masa anak menuju masa dewasa. Pada masa ini, 
remaja mengalami berbagai perubahan seperti fisik maupun psikis.
10
 
Dalam penelitian ini, umur remaja di batasi dari umur 12-18 tahun.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan 
remaja ialah suatu sifat dalam agama yang diwujudkan melalui tingkah 
laku remaja yang berada di panti asuhan Ash-Shohwah Kecamatan 
Tampan, Kota Pekanbaru. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 
bahwa permasalahan pokok dari kajian ini adalam pengaruh religiusitas orang 
tua asuh terhadap perilaku keagamaan remaja di panti asuhan As-Shohwah 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Berdasarkan permasalahan pokok 
tersebut, maka persoalan yang terkait dengan kajian ini ialah sebagai berikut : 
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1. Adanya fenomena di panti asuhan yaitu remaja masih bermalas-malas 
dalam menjalankan ibadah sunah dan wajib, masih berkata kasar terhadap 
sesama. 
2. Remaja di panti asuhan telah memiliki kegiatan bimbingan kegamaan 
namun masih adanya remaja yang tidak memiliki perilaku yang baik. 
 
D. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, penulis 
mengfokuskan penelitian pada pengaruh religiusitas orang tua asuh terhadap 
perilaku keagamaan remaja di panti asuhan As-Shohwah Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa setiap remaja memiliki 
sikap prilaku yang berbeda-beda meskipun di rawat oleh orang tua asuh yang 
sama, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh 
Religiusitas Orang Tua Asuh Terhadap perilaku Keagamaan Remaja Di Panti 
Asuhan Ash-Shohwah Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru?”. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh religiusitas orang tua asuh terhadap perilaku 
keagamaan remaja yang berada di Panti Asuhan Ash-Shohwah Kecamatan 
Tampan, Kota Pekanbaru. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Guna Teoritis 
a. Bagi institusi 
Institusi khususnya mahasiswa bisa meningkatkan wawasan 
mengenai pengaruh relegiusitas orang tua asuh terhadap perilaku 





b. Bagi Peneliti 
Meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti dalam 
terselesaikannya masalah mengenai pengaruh relegiusitas orang tua 
asuh terhadap perilaku keagamaan remaja di panti asuhan. 
 
H. Sistematika Penulisan  
Sistematika dari penulisan ini ialah : 
BAB I  :  Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 
dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II :  Bab ini berisikan kajian terdahulu, kajian teori, definisi 
konsepsional dan konsepsional variabel, kerangka pemikiran 
dan hipotesis. 
BAB III :  Bab ini berisikan metodologi penelitian. 
BAB IV :  Bab ini berisikan gambaran umum dan subyek penelitian. 
BAB V :  Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI :  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
LAMPIRAN 






A. Kajian Terdahulu 
Di dalam penelitian ini, terdapat beberapa referensi sebagai rujukan 
kajian terdahulu yang penulis ambil di antara nya sebagai berikut: 
1. Skripsi Winda Iriani yang berjudul “Pengaruh Pembinaan terhadap 
Perilaku Keagamaan Anak Asuh di Panti Asuhan Permata Hati Desa 
Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang” (IAIN SALATIGA, 2015) 
Jika dalam skripsi di atas  tujuan penelitian nya adalah untuk 
mengetahui pembinaan keagamaan anak asuh, Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan anak asuh dan untuk mengetahui pengaruh antara pembinaan 
keagamaan dengan perilaku keagamaan anak asuh di Panti Asuhan 
Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 
2015. Sedangkan pada penelitian ini, penulis berfokus pada pengaruh 
religiusitas orang tua asuh terhadap perilaku keagamaan remaja di panti 
asuhan. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis kuantitatif. 
Namun, skripsi yang di tulis oleh Winda Iriani menyumbangkan banyak 
hal seperti contoh dari bentuk- bentuk perilaku keagamaan remaja dan 
lain- lain  
2. Skripsi Priska Desia Putri yang berjudul “Peran Pengurus Panti Asuhan 
Subulussalam dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan anak asuh di 




Di dalam skripsi ini mengungkap tentang peran pengurus panti 
asuhan dalam meningkatkan perilaku keagamaan anak asuh yang berada di 
panti asuhan subulussalam, skripsi ini banyak menyumbang informasi 
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam meningkatkan 
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perilaku keagamaan anak asuh yang berada di panti asuhan Subulussalam, 
skripsi ini juga menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 
 
B. Landasan Teori 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Religiusitas mempunyai banyak arti di antaranya : 
1) Menurut Gazalba, religiusitas berasal dari kata religi yang akar 
katanya ialah religure (mengikat), dengan demikian makna 
religiusitas memiliki aturan dan kewajiban yang harus di patuhi 
dan dilaksanakan oleh setiap pemeluknya, hal itu berfungsi sebagai 




2) Menurut kamus Sosiologi, religiusitas adalah hal yang bersifat 
keagamaan (taat beragama). 
3) Menurut etimologi kuno, religi merupakan Bahasa latin  “religio”, 
yang berawal dari kata “re” dan “ligare”. Makna dari kata 
tersebut ialah “mengikat kembali”, dengan demikian bahwa dalam 
kehidupan ini kita memiliki aturan dan kewajiban yang harus 
dipenuhi dan memiliki fungsi dalam mengikat individu dalam 
menjalani kehidupan dengan sesama, alam semesta dan Tuhan.
13
 
4) Melakukan kegiatan ibadah sehari-hari seperti berdoa, membaca 
kitab suci dan lain-lain merupakan bentuk dari penghayatan 
keagamaan (Religiusitas). 
5) Konsep dasar seperti iman, Islam, dan ihsan merupakan bentuk 
dari religiusitas yakni melakukan interaksi harmonis antara  Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan hambaNya.
14
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6) Religiusitas ialah sikap dalam hidup individu berdasarkan pada 
nilai-nilai yang ia yakini. 
7)  Di dalam Bahasa arab, kata relegiusitas mengandung arti 
menguasai,      menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan. 
Berdasarkan berbagai pengertian diatas dapat di simpulkan 
bahwa religiusitas sangat erat kaitannya dengan perasaan setiap 
inidividu terhadap aspek keagamaan yang ia yakini dan percayai. Di 
dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan tentang agama seperti dalam 
surah Az- Zariyat ayat 56  :  
وَس إَِّلَّ لِيَۡعبُُدوِن    ٦٥َوَما َخلَۡقُت ٱۡلِجهَّ َوٱۡۡلِ
Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”
15
 
Di dalam ayat ini, Allah menegaskan kepada umat-Nya, bahwa 
baik jin maupun manusia diperintahkan untuk hanya menyembah Allah 
Azza Wa Jalla, dan menjalan kan perintah serta menjauhi setiap 
larangan yang telah Allah Azza Wa Jalla tentukan. Di dalam agama 
Islam, semua hal sangat diperhatikan, mulai dari hal terkecil hingga hal 
terbesar, salah satu contohnya ialah cara dalam mendidik anak, hal 
tersebut telah diatur oleh Allah Azza Wa jalla dari lahir hingga menjadi 
tua.
16
 Religiusitas (rasa keagamaan) ialah suatu dorongan dalam jiwa 
individu yang membentuk kepercayaan kepada suatu dzat pencipta 
manusia seluruh alam, rasa tunduk, serta dorongan untuk taat atas 
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah Azza Wa Jalla. Religiusitas 
memiliki dua dorongan yakni dorongan ketuhanan dan dorongan moral 
(taat aturan). Perkumpulan psikolog agama telah sepakat bahwa 
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religiusitas memiliki akan kejiwaan yang bersifat bawaan (innate) dan 
berkembang dipengaruhi oleh factor eksternal.
17
 
Islam memasukkan religiusitas sebagai fitrah manusia. Seperti 
yang di jelaskan dalam Al-Qur’an surah ar- Rum ayat 30 : 
ِ ٱلَّتِي فَطََس ٱلىَّاَس َعلَۡيهَۚا ََّل تَۡبِديَل لَِخۡلِق  يِه َحىِيٗفۚا فِۡطَسَت ٱَّللَّ فَأَقِۡم َوۡجهََك لِلدِّ
ِكهَّ أَۡكثََس ٱلىَّاِس ََّل يَۡعلَُمىَن  يُه ٱۡلقَيُِّم َولََٰ لَِك ٱلدِّ ِۚ َذَٰ   ٣٣ٱَّللَّ
                                                                                                                            
Artinya : “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah): (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 





Makna yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 
adalah bahwa beragama merupakan dorongan yang alamiah, Allah 
Azza Wa Jalla  mengemukakan bahwa dalam penciptaan tabiat dirinya 
terhadap kesiapan alamiah untuk memahami keindahan ciptaan Allah 
Azza Wa Jalla dan menjadikannya bukti mengenai adanya Allah dan 
keesaan-Nya. Berdasarkan tinjauan kejiwaan terbukti hakekatnya 
manusia membutuhkan agama, baik sebagai pembebas konflik internal, 




b. Dimensi-dimensi Religiusitas 
Konsep religiusitas yang telah dirumuskan oleh Glock dan Stark 
ada lima macam dimensi keagamaan, seperti yang telah dikutipkan 
oleh Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori: 
1) Dimensi Keyakinan (ideologis), yaitu sejauh mana individu 
tersebut menerima hal-hal yang dogmantik didalam agamanya, 
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seperti seberapa tinggi tingkat keyakinannya terhadap Allah Azza 
Wa Jalla, malaikat – malaikat, para Rasul, Takdir ( Qodho dan 
Qodhar), Surga, Neraka, dan lain-lain. 
2) Dimensi Praktek Agama (Ritualistik), yakni sejauh mana seseorang 
melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya, seperti 
melakukan ibadah shalat, puasa, dan ibadah lainnya. 
3) Dimensi Penghayatan (Eksperiensial), yakni segala perasaan dan 
pengalaman yang telah dialami dan dirasakan oleh individu, seperti 
merasa dekat dengan Allah Subhana Wa Ta’ala, tentram ketika 
berdoa, merasa takut ketika berbuat dosa, tenang ketika 
mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur’an dan perasaan-perasaan 
lainnya. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual), yakni seberapa jauh 
pemahaman individu tersebut dalam mengetahui dan memahami 
tentang agama-agama yang ada dalam kitab suci, maupun kitab 
lainnya. 
5) Dimensi Pengalaman (Konsekuensial), yakni dimensi yang 
menunjukan sejauh mana perilaku individu dimotivasi oleh ajaran 
agama di dalam kehidupannya. Misalnya mendermakan harta 
untuk keagamaan, menjenguk orang sakit dan kegiatan lainnya. 
20
 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi religiusitas 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan sikap 
diantaranya : 
a) Pengaruh berbagai tekanan sosial  yang ada dilingkungan 
sekitarnya (faktor sosial). 
b) Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagamaan, terutama 
pengalaman-pengalaman seperti mengenai hal yang bersifat 
keindahan, keselarasan, kebaikan di dunia lain, konflik moral dan 
pengalaman emosional keagamaan (faktor efektif). 
                                                             
20




c) Faktor yang timbul dikarenakan seluruh atau sebagian kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi dengan baik, terutama kebutuhan-
kebutuhan keamanan, cinta kasih sayang, harga diri dan ancaman 
kematian. 
d) Berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual). 21 
2. Orang Tua Asuh 
a. Pengertian Orang Tua Asuh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua asuh memiliki 
makna “orang yang membiayai (sekolah dan sebagainya) anak yang 
bukan anaknya sendiri berdasarkan atas kemanusiaan.”
22
 Sedangkan 
menurut undang-undang dalam keputusan bersama menteri sosial, 
menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri dalam negeri dan menteri 
agama republic Indonesia Bab 1 Pasal 1 ayat 8 yang berbunyi “Orang 
tua asuh adalah masyarakat, keluarga, dan perseorangan yang 
memberikan bantuan berupa biaya dan sarana kepada anak kurang 
mampu, anak cacat, dan anak yang bertempat tinggal di daerah 
terpencil agar mereka dapat mengikuti pendidikan pada satuan 
pendidikan dasar dengan wajar dalam rangka wajib belajar”
23
 
Berdasarkan beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
orang tua asuh ialah perorangan, individu, keluarga ataupun kelompok 
yang siap dan mampu untuk menjadi orang tua wali bagi anak yang di 
angkatnya menjadi anak asuh. 
b. Jenis – Jenis Pola Asuh Orang Tua 
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1) Pengasuhan Otoritarian (Authoritarian Parenting) 
Pengasuhan otoritarian adalah pola asuh yang bersifat 
membatasi dan menghukum, dimana anak dituntun untuk 
mengikuti segala arahan orang tua dan menghormati pekerjaan 
ataupun upaya orang tua dalam membesarkan nya. Pola ini akan 
mengakibatkan perilaku anak yang tidak kompeten secara sosial. 
Biasanya anak yang dibesarkan dengan pengasuhan otoritarian 
sering kali terlihat tidak bahagia, merasa ketakutan dan minder 
ketika membandingkan dirinya dengan orang lain, serta ia tidak 
mampu memulai aktivitas dan berinteraksi dengan orang lain 
secara normal.  
2) Pengasuhan Otoritatif (Authiritatif Parenting) 
Pengasuhan Otoritatif adalah pengasuhan yang bersifat 
mendorong anak untuk mandiri, akan tetapi menempatkan batas 
dan kendali pada setiap tindakan mereka. Biasanya pengasuhan 
dengan pola ini akan menghasilkan perilaku anak yang kompeten 
secara sosial. Anak yang diasuh dengan pola ini sering kali terlihat 
ceria, bisa mengendalikan diri, bisa hidup mandiri dan berorintasi 
pada prestasi. Mereka akan cenderung mempertahankan hubungan 
yang ramah dengan teman sebaya dan bisa berkerja sama dengan 
orang yang usianya lebih tua / dewasa serta bisa mengatasi stres 
dengan baik. 
3) Pengasuhan Yang Mengabaikan (Neglectful Parenting) 
Pengasuhan yang mengabaikan ini adalah pengasuhan yang 
bersifat bahwa orang tua sangat tidak terlibat di dalam kehidupan 
anak. Anak yang di besarkan dengan pola ini akan merasakan 
bahwa orang tua lebih mementingkan kehidupan nya dari pada 
anak nya. Biasanya anak yang di rawat dengan pola ini cenderung 
tidak memiliki kemampuan sosial dan tidak memiliki kemampuan 





4) Pengasuhan Yang Menuruti (Indulgent Parenting) 
Pengasuhan yang menuruti ini adalah pengasuhan yang bersifat 
bahwa orang tua sangat terlibat penuh dalam kehidupan anak, 
namun orang tua tidak menaruh kontrol yang ketat serta tuntutan 
pada anak. Anak yang dibesarkan dengan pola ini biasanya tidak 
pernah belajar mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu 
berharap akan mendapatkan apa yang ia inginkan. Biasanya anak 
yang di besarkan dengan pola ini akan memiliki orang tua yang 
selalu menurutinya, jarang belajar menghormati orang lain dan 
akan sulit mengendalikan diri dengan baik. Mereka mungkin akan 
mendominasi, bersikap egois, tidak menuruti aturan, dan kesulitan 
dalam hubungan dengan teman sebayanya. 
c. Syarat – Syarat Orang Tua Asuh 
Islam telah mengatur syarat-syarat untuk menjadi orang tua asuh 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al- Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah. Syarat yang diberikan tidaklah berat dan menyulitkan, 
syarat- syarat diantaranya : 
a) Bersedia Menjadi Orang Tua Asuh. 
Kesediaan dan kesungguhan untuk menjadi orang tua asuh 
sangat perlu di perhatikan karena rasulullah bersabda “Sebaik-
baiknya rumah kaum muslimin adalah yang di dalamnya ada anak 
yatim yang diperlakukan dengan baik” (HR. Ibnu Mubarak)  
b) Rela Berkorban 
Untuk menjadi orang tua asuh maka perlu memiliki sikap rela 
dalam berkorban, apabila tidak rela dalam berkorban maka mereka 
tidak akan mungkin dapat mengurus dan mengasuh anak-anak asuh 
dengan baik dan berhasil. Bentuk pengorbanan yang diberikan oleh 
orang tua asuh berupa : 
1) Harta benda  
Sebagai orang tua asuh, hendaklah berkorban harta benda  




Perintah memebri makanan ini telah Allah Azza Wa Jalla  jelas 
kan dalam Al Qur’an yakni : 
َعامََََوُيۡطعُِىِنََ َُخّتٍََِِٱمطَّ ٰ ِسرًياََۦلََعَ
َ
اََوَيتِيٗىاََوأ ٌٗ  ٨َِمۡسِكي
“Dan mereka memberi makanan yang disukainya, kepada orang 











2) Jiwa Raga  
Jiwa raga juga sangat penting untuk dikorbankan contohnya 
seperti memberikan kasih sayang  kepada anak-anak asuh. 
Rasulullah memberikan pujian kepada orang tua asuh yang 
memberikan kasih sayangnya kepada anak-anak yatim dalam 
sabdanya “(orang) yang meletakkan tangannya di atas kepala 
anak-anak yatim dengan penuh kasih sayang, Allah akan 
menuliskan kebaikan pada setiap rambut yang disentuh 
tangannya” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Maajah) 
c) Peduli Nasib Anak – Anak Yatim 
Di dalam Al- Qur’an telah dijelaskan bahwa orang tua harus 
memiliki kepedulian terhadap nasib kaum dhuafa, hal tersebut 
tertera dalam surah Al- Baqarah ayat 220 yang berbunyi : 
ۡنَياَِِفَ َََٔويَۡسََٱٓأۡلِخَرةِ َوَََٱدلُّ ََنِي َىٱۡۡلََتَٰنًََُِ  ََخرۡيَِٞۖٞإَونَََمٰ ۡه ُُ َّ َل َإِۡصََلٞح قُۡل
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“Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, "Memperbaiki 
keadaan mereka adalah baik!" Dan jika kamu mempergauli 
mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah 
mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan 





Sedemikian pedulinya terhadap nasib mereka, membuat 
Rasulullah disebut sebagai Abdul Yatama (bapaknya anak-anak 
yatim), beliau pun bersabda, 
“Ya Allah, aku menganggap dosa besar bagi yang mengabaikan 
hak anak yatim dan perempuan” (HR. An-Nasa’i) 
d) Suka Berbuat Baik 
Menjadi orang tua asuh juga memerlukan motivasi yang 
tinggi. salah satu motivasi besar adalah suka untuk berbuat baik 
kepada siapapun, termasuk untuk beramal shaleh dan menolong 
orang-orang yang menderita, dan mengurus anak yatim . Apalagi 
Allah telah memerintahkan dalam surah An-Nisa ayat 36.  




ََۡه ََوَواََمنََكۡجَأ ََإِنَّ ََويَََكَنََٱّللَّ ََلَُُيِبُّ
٣٦ََُُمَۡخاَٗلَفَُخًِراَ
Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
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3. Perilaku Keagamaan 
 Menurut Drs. Leonardo Polhauspessy, Psi bahwa perilaku 
merupakan sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar, contohnya seperti 
orang berjalan, naik sepeda atau mengendarai motor dan mobil. Untuk 
melakukan aktifitas tersebut, mereka harus berbuat sesuatu, hal inilah yang 
disebut dengan perilaku ada didalam tubuh manusia. Sedangkan 
keagamaan menurut kamus besar Bahasa Indonesia ialah hal yang 
berhubungan dengan agama. Agama ialah ajaran, sebuah sistem yang 
mengatur tata keimanan atau kepercayaan dan peribadatan kepada sang 
pencipta yang maha kuasa serta kaidah- kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disumpulkan bahwa perilaku 
keagamaan identik dengan akhlak, budi pekerti, dan tingkah laku ( 
perbuatan yang terlihat dalam bentuk kenyataan).
29
  
a. Bentuk – Bentuk Perilaku Keagamaan 
Perilaku kegamaan terbagi atas 2 bentuk, diantaranya : 
1) Perilaku kepada Allah. 
a) Shalat  
 Shalat merupakan bagian dari rukun Islam. Pedoman dalam 
mendidik anak untuk mengerjakan shalat telah di sampaikan 
oleh Rasulullah Shallahu Alaihi Wa Sallam dalam sebuah 
hadist yang berbunyi :  
“Ajarilah naka shalat oleh kalian sejak usia tujuh tahun dan 
pukullah ia karena meninggalkannya bila telah sepuluh tahun” 
(HR. Tirdmizi) 
 Dengan adanya hadist ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
orang tua memiliki amanah untuk mengajarkan atau mendidik 
anak untuk mentaati perintah shalat, namun dengan cara yang 
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baik yakni tidak berlebihan dan tidak pula meringan kana tau 
terlalu longgar. 
b) Puasa 
 Puasa ialah menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkan puasa, dari terbit fajar hingga terbenamnya 
matahari. Allah Azza Wa Jalla telah memerintahkan hambaNya 
untuk berpuasa didalam surah Al Baqarah ayat 183 yang 
berbunyi : 
                 
             
 
         
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebaimana diwajibkan atas orang-




Sejak kecil, anak harus dilatih untuk berpuasa agar ia akan 
terbiasa jika sudah semakin besar, dan dengan berpuasa, hidup 
akan menjadi lebih sehat. 
c) Membaca Al Qur’an 
Pedoman hidup umat Islam ialah kitab suci Al-Qur’an. Di 
dalam kitab suci Al-Qur’an terdapat jawaban – jawaban dari 
setiap permasalahan yang yang di hadapi setiap manusa, barang 
siapa yang membacanya maka akan memperoleh pahala. Jika 
anak dibesarkan dan di biasakan dengan membaca dan 
memahami isi Al-Qur’an maka kemungkinan besar ia akan 
tumbuh dengan Islami.   
Orang tua diharapkan untuk mengajarkan Al-Qur’an pada 
anak agar anak tumbuh menjadi anak yang sholeh dan 
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sholehan, disamping itu anak akan selamat dari siksa api 
neraka, kekafiran, kemunafikan, kemusyrikan serta kekufuran 
di dunia ini. Al-Qur’an sangat banyak mengandung pesan – 
pesan untuk kehidupan, maka dari itulah Al-Qur’an disebut 
sebagai pedoman hidup. 
d) Berdoa  
Doa merupakan inti dari beribadah, maksud dari doa ialah 
meminta kepada Allah Azza Wa Jalla apa saja yang diinginkan 
dengan cara yang baik sebagaimana yang telah dicontoohkan 
oleh Rasulullah Shallalahu Alaihi Wa Sallam. Doa 
membuktikan kelemahan manusia dihadapan Tuhannya. Orang 
yang enggan utnuk berdoa adalah orang yang sombong 
dikarenakan ia tak mengakui kelemahan nya di hadapan 
penciptanya, merasa mampu dengan usahanya sendiri. Ia tidak 
menyadari bahwa semua itu berkat izin dari Allah Azza Wa 
Jalla.
31
 Allah Azza Wa Jalla telah berfiman pada surah Ghafir 
ayat 60 yang berbunyi : 




Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 




Menurut bahasa, infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti 
menafkahkan, membelanjakan, memberikan ataupun 
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mengeluarkan harta. Sedangkan menurut istilah fiqh, kata infaq 
mempunyai makna yaitu memberikan sebagiab harta yang 
dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama 
seperti orang-orang faqir, miskin, anak yatim, kerabat dan lain-
lain. Jadi, semua bentuk pembelanjaan atau pemberian harta 
kepada hal yang di syariatkan agama dapat dikatakan infaq, bak 
itu yang berupa kewajiban seperti zakat atau berupa anjuran 
sunnah seperti wakaf ataupun shadaqah. Adapun dalil yang 
menunjukkan pada anjuran untuk berinfaq ialah terdapat dalam 
surah Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi : 
َْ ِا ًفُِق
َ
َََوأ َِِِفََسبِيِل ََٱّللَّ َإََِل يِۡديُكۡه
َ
َْةِأ ِا نَُكثََِوََلَحُۡنُق ُۡ ََٱتلَّ ْۡۚ ِٓا ٌُ ۡخِس
َ
َوأ
َ ََإِنَّ ََٱّللَّ ١٩٥َََٱلُۡىۡدِسنِيَََُُيِبُّ
Artinya : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 





2) Perilaku Kepada Sesama 
Akhlak merupakan hal yang sangat penting, terutama akhlak 
kepada orang tua seperti berbuat baik kepada mereka dan berkata 
dengan penuh sopan santun. Untuk mewujudkan bentuk akhlak 
yang baik kepada orang tua ialah dengan cara mentaati dan 
menghormati orang tua sepanjang perintah tersebut tidak 
menyekutukan Allah Azza Wa Jalla, dan tidak pula berkata “Ah” 
kepada mereka, membentak serta menyakiti hati orang tua 
walaupun bukan orang tua kandung. Selain itu, akhlak yang baik 
dapat diwujudkan dengan cara berbuat baik kepada semua ciptaan 
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Allah Azza Wa Jalla termasuk dengan manusia, hewan mapun 
tumbuhan.
34
 Ada beberapa bentuk dari akhlak diantaranya : 
a) Akhlak Kepada Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah,ibu, anak dan 
keturunannya sedangkan apabila tinggal di panti asuhan, maka 
orang tua asuh dan semua yang tinggal di panti asuhan 
merupakan bagian dari keluarga. Adapun bentuk dari akhlak 
terhadap keluarga ialah: 
1) Mencintai mereka melebihi rasa cinta terhadap orang lain. 
2) Lemah lembut dalam perkataan dan perbuatan. 
3) Merendahkan diri di hadapannya, tidak sombong. 
4) Senantiasa mendoakan mereka. 
5) Berbuat baik kepada mereka sepanjang masa. 
b) Akhlak kepada diri sendiri 
Islam telah mengajarkan agar kita senantiasa menjaga diri, 
meliputi jasmani dan rohani. Organ tubuh harus dipelihara 
dengan baik, yakni dengan cara mengkonsumsi makan yang 
halal dan sehat, apabila kita mengkonsumsi makanan yang 
haram dan tidak sehat maka sama hal nya kita telah merusak 
diri sendiri. Sedangkan akal juga perlu di pelihara dan dijaga 
agar terhindar dari pikiran-pikiran kotor. Allah Azza Wa Jalla 
berfirman dalam surah Asy-Syam ayat 9-10 yang berbunyi:  
اََ َُ ٰ ى فۡنََحََويََزكَّ
َ
٩ََقَۡدَأ
اَََوقَدَۡ َُ ٰ ى ََ٪َخاَبََويََدسَّ
Artinya: 9. sesungguhnya beruntunglah orang yang 
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Berakhlak terhadap diri sendiri antara lain : 
1) Setia (al-Amanah), sikap pribadi yang setia, memiliki hati 
yang tulus dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya baik berupa rahasia, kewajiban, 
harta ataupun kepercayaan orang lain. 
2) Benar (as-Shidqatu), sikap peribadi yang jujur dan benar 
baik dalam perkataan maupun tindakan. 
3) Adil (al-„adlu),  sikap yang mampu menempatkan sesuatu 
pada tempatnya. 
4) Memelihara kesucian (al-Ifafah), sikap menjaga dan 
memelihara kesucian dan kehormatan dari perilaku tercela, 
fitnah, dan perbuatan yang dapat mengotori dirinya sendiri. 
5) Malu (al-Haya), sikap malu terhadap Allah Azza Wa Jalla 
dan diri sendiri dari segala perbuatan yang di larang oleh 
Allah Azza Wa Jalla. 
6) Keberanian (as-Syahaah), sikap mental yang menguasai 
hawa nafsu dan berbuat semestinya. 
7) Kekuatan (al-Quwwah), kekuatan fisik, jiwa atau semangat. 
8) Kesabaran (ash-Shabrul), sikap sabar ketika ditimpa 
musibah ataupun dalam mengerjakan sesuatu. 
9) Kasih Sayang (ar-Rahman), sifat mengasihi terhadap diri 
snediri, orang lain dan sesama makhlum. 
10) Hemat (al-iqtishad), sikap tidak boros terhadap harta, 
hemat tenaga dan waktu. 
c) Akhlak kepada teman/tetangga (oranglain) 
Akhlak terhadap tetangga merupakan perilaku yang sangat 
terpuji. Berbuat baik kepada tetangga sangat dianjurka oleh 
rasulullah, sebagaimana sabda Rasulullah : 
“kalau ia ingin meminjam hendaklah engkau pinjamkan, kalau 
ia meminta tolong hendaklah engkau tolong, kalau ia sakit 




engkau beri bantuan, kalau ia mendapat kesenangan hendaklah 
engkau beri ucapan selamat, kalau ia dapat kesusahan 
hendaklah engkau antarkan jenazahnya. Janganlah engkau 
bangun rumah lebih tinggi dari rumahnya dan janganlah 
engkau susahkan ia dengan bau masakanmu kecuali engkau 
hadiahkan kepadanya, dan kalau tidak engkau beri bawalah 
masuk kedalam rumahmu dengan sembunyi, dan jangan 
engkau beri anakmu bawa keluar buah-buahan itu, kecuali 
nanti anaknya inginkan buahan itu (HR. Abu Syaikh) 
Dengan pernyataan hadist Rasulullah Shallalahi Alaihi Wa 
Sallam, di atas menunjukkan kepada kita bahwa orang muslim 




d) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan meliputi segala sesuatu yang 
di sekitar manusia, baik bintang, tumbuh-tumbuhan, maupun  
benda-benda tak bernyawa. Pada hakikatnya, akhlak yang 
diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menurut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia 
terhadap alam. Maksud dari kekhalifahan disini ialah 
mengandung arti penganyoman, pemeliharaan serta bimbingan 
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaan-Nya.
37
 
b. Aspek  Perilaku Keagamaan 
1) Aspek Budi pekerti dan Akhlak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Budi Pekerti” 
memiliki arti perangai, tabiat, watak, dan akhlak. Secara garis 
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besar, budi pekerti bermakna moral dan kelakuan yang baik dalan 
menjalani kehidupan. Budi pekerti merupakan induk dari segala 
etika, tata karma, dan tata susila. Pada hakikat nya, manusia di 
lahirkan dalam keadaan suci dari segala noda dan dosa, namun 
dalam masa pertumbuhan fitrah akan kesucian dari noda dan dosa 
tidak dapat lagi di pertahankan. Seiring berjalan nya waktu, 
manusia akan terpecik dengan dosa, yang mana apakah dosa besar 
atau kecil tergantung dari segala perilaku manusia itu sendiri.  
Dengan demikian, budi pekerti bisa di ciptakan dan 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan, orang yang memiliki budi 
pekerti yang baik akan menjadi teladan bagi orang lain dan akan 
disenangi oleh orang lain dikarenakan memiliki sifat- sifat terpuji 
seperti ramah tamah, sabar, pemaaf, suka menolong, bijaksana, 
ikhlas, jujur, rendah hati, sopan santun, amanah dan masih banyak 
sifat –sifat terpuji lain nya. 
Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata 
“Akhlak” di artikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Secara 
etimologi akhlak berasal dari Bahasa arab yang merupakan bentuk 
jamak dari kata ”khuluk” yang memiliki arti perangai, tabiat atau 
tingkah laku. 
Terdapat dua pendekatan untuk mewujudkan suatu akhlak, 
yakni: 
a) Rangsangan. 
Rangsangan merupakan bentuk dari perilaku manusia yang 
terwujud karena adanya respon ataupun dorongan dari suatu 
keadaan, terwujud karena adanya latihan, Tanya jawab, 
ataupun mencontohkan. 
b) Kognitif 
Kognitif merupakan penyampaian informasi yang di dasari 
oleh dalil dalil Al-Qur’an dan hadist, teori, serta konsep seperti, 




Dari pendekatan rangsangan dan kognitif tersebutlah akan 
dapat mewujudkan pola pikir manusia yang berakhlak, dengan 
demikian hasil dari pola perilaku tersebutlah yang akan 
membentuk material (artifact) dan nonmaterial (konsep, idea, 
gagasan) yang mewujudkan pola perilaku yang merupakan 




4. Pengaruh Religiusitas Orang Tua Asuh Terhadap Perilaku Keagamaan 
Anak Asuh 
Orang tua asuh adalah orang yang sangat berperan penting dalam 
pembentukan perilaku keagamaan anak asuhnya. Oleh karena itu, orang 
tua asuh juga harus memiliki tingkat religiusitas yang tingga jika ingin 
menjadikan anak asuh nya memiliki perilaku keagamaan yang baik.  
a. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas Orang Tua Asuh 
terhadap Perilaku Keagamaan Anak Asuh. 
Kepribadian Orang tua asuh, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan pendekatan tidak langsung yang dengan sendirinya akan 
masuk kedalam pribadi anak asuh yang sedang dalam masa 
pertumbuhan psikologisnya. Akidah akhlak anak asuh akan terus 
terjaga apabila orang tua asuh nya memahami dan memperhatikan 
perkembangan anak. Menurut pendapat ahli yakni Djamaludin Ancok, 
akidah akan tetap terpelihara jika selama perjalanan hidup manusia 
selalu tertanam dalam hati nilai ketauhidan yang benar. Seseorang 
harus menguasai ilmu (dimensi pengetahuan) agar terjaganya akidah 
yang sempurna, dari pengadaan ilmu tersebut akan semakin meningkat 
keimanan (dimensi keyakinan). Dengan semakin mantap keyakinan 
seseorang maka akan menjadi dasar untuk melakukan ibadah (dimensi 
praktek ibadah), dan akan berdampak pada perilaku sehari-hari 
(dimensi pengalaman). Dengan adanya pengalaman tersebutlah orang 
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tua asuh akan mampu membimbing anak agar memiliki akhlak yang 
mulia. Semakin banyak pengalaman orang tua asuh maka akan 
semakin banyak pula hal yang patut di contoh darinya.  
Orang tua akan dapat memberikan pendidikan agama kepada 
anaknya melalui kegiatan agama sehari-hari dalam keluarganya. 
Seorang anak akan memperoleh pendidikan hasil dari bercermin dari 
orang terdekatnya yaitu orang tua. Sehingga dapat di lihat bahwa orang 
tua asuh harus menguasai dimensi-dimensi tersebut, karena dengan 
demikian anak akan banyak mendapatkan tauladan yang baik. 
Orang tua asuh merupakan contoh yang baik dalam pandangan 
anak yang berada dalam masa pertumbuhan psikologisnya. Anak akan 
merekam setiap perilaku orang tua asuhnya seperti tutur katanya serta 





C. Konsep Operasional 
1. Defenisi Konsep Operasional 
Konsep Operasional merupakan suatu ide umum yang 
menggambarkan hubungan antara konsep khusus yang akan menentukan 
variable – variable yang saling berhubungan. Variable yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
Variabel bebas (X) : Religiusitas Orang Tua Asuh. 
Variabel tergantung (Y) : Perilaku Keagamaan Remaja. 
 Defenisi operasional dari setiap variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Religiusitas orang tua asuh merupakan tingkatan ketaatan orang tua 
asuh dalam menjalankan setiap ajaran agamanya (agama Islam). 
Tingkatan atau bisa juga disebut dengan dimensi ini menggunakan 
konsep relegiusitas yang telah dirumuskan oleh Glock dan Stark, yaitu 
dimensi keyakinan, praktek agama, pengetahuan agama, pengalaman 
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dan konsekuensi beragama. Dari kelima dimensi inilah akan diukur 
dari tingkat ketaatan individu dalam menjalankan ajaran agamanya. 
b. Perilaku keagamaan merupakan bagaimana individu tersebut 
menerapkan agamanya (merealisasikan) dalam bentuk tingkah laku 
dalam menjalankan ajaran agamanya 
2. Operasional variabel 
Operasional variabel merupakan variabel yang di ungkapkan dalam 
defenisi konsep, baik operasional secara praktik dan nyata dalam lingkup 
objek penelitian yang diteliti. 
Untuk lebih jelas mengenai konsep operasional, maka dapat di lihat 
dari tabel 2.1 berikut : 
Tabel 2.1 
Variabel Penelitian Indikator Sub Indikator 
Relegiusitas 
Orang Tua Asuh 
Pengetahuan - Pengetahuan membaca Al-
Qur’an 
- Pengetahuan bacaan Shalat 
- Menambah Pengetahuan 
agama 
Keyakinan - Iman kepada Allah 
- Iman kepada hari akhir 
Praktek Ibadah - Shalat 
- Puasa 
Pengalaman - Rasa mendapatkan 
pertolongan. 




- Hormat kepada orang tua 
- Rukun dengan teman 













- Akhlak kepada orang tua 
- Akhlak kepada tetangga/ 
teman 
- Akhlak kepada diri sendiri 






Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, hipotesis dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan 
berdasarkan teori yang relavan, bukan didasarkan pada faktor-faktor emp  iris 
yang diperoleh dari pengumpulan data.
40
 
Secara etimologis Hypothesis berasal dari kata “hypo” yang berarti 
kurang dari, dan “thesis” yang berarti pendapat atau pernyataan atau teori. 
Dari arti kata tersebut “hipotesis” dapat diartikan sebagai “pendapat atau 




Berdasarkan hasil diatas, maka hipotesis yang di ajukan adalah : 
Ha : Adanya pengaruh relegiusitas orang tua asuh terhadap perilaku    
keagamaan anak asuh. 
Ho : Tidak ada pengaruh relegiusitas orang tua asuh terhadap perilaku 
keagamaan Remaja. 
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A. Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan dan dirumuskan pada bab sebelumnya maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian 
ini disajikan dalam bentuk angka-angka, selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 
kata-kata yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu fakta berdasarkan fakta 
yang ada padanya. Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui 
apakah ada pengaruh relegiusitas orang tua asuh terhadap perilaku keagamaan 
anak asuh. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih oleh peneliti untuk 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini lokasi yang digunakan sebagai 
tempat penelitian ialah Panti Asuhan Ash-Shohwah Kecamatan Tampan, 
Kota Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu dilakukan penelitian ini ialah sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan yaitu maksimal enam bulan, dan itu terhitung setelah 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang dapat 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
42
 
Adapun populasi dalam penelitian di Panti Asuhan Ash-Shohwah 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru ini ialah 24 remaja yang berada di 
panti asuhan tersebut.  
2. Sampel. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah karkateristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, biasanya sampel sangat tergantung pada 
populasinya. Jika besar populasi diketahui, maka besarnya sampel dapat 
dihitung. Peneliti menggunakan batasan-batasan sesuai dengan prosedur 
penelitian  kuantitatif.
43
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
Purposive sampling  (sampling bertujuan), yaitu teknik yang mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh pengumpulan data, maka peneliti menggunakan 
teknik – teknik berikut : 
1. Kuisioner atau Angket 
Bentuk angket di dalam penelitian ini ialah tertutup, yakni responden 
memilih jawaban yang telah disediakan dengan  penilaian sebagai berikut : 
No Alternatif Jawaban 
Skor 
Favourabel Unfavourabel 
1 Sangat sesuai 5 1 
2 Sesuai 4 2 
3 Netral 3 3 
4 Tidak sesuai 2 4 
5 Sangat tidak sesuai 1 5 
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Metode dokumentasi ialah suatu metode pengumpulan data yang 
mana sumber datanya dapat di ambil dari perpustakaan atau tempat –tempat 
penyimpanan dokumen. Adapun dokumen yang di peroleh untuk 
memenuhi penelitian ini ialah data-data tentang Profil Panti Asuhan, 
Struktur kepengurusan panti asuhan Ash-Shohwah. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Uji validitas ialah ketepatan suatu instrumen dalam mengukur 
sesuatu yang ingin di ukur oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Uji 
validitas dapat di peroleh melalui menghubungkan setiap skor indicator 
dengan total indicator variabel, kemudian hasil korelasi yang telah 
didapatkan di bandingkan dengan nilai signifikan pada taraf 0,05. 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan 
benar. Berikut kriteria pengujian validitas: 
a) Jika r hitung > r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrument 
dinyatakan valid. 
b)  Jika r hitung <  r tabel  (pada taraf sig. 0,05) maka instrument 
dinyatakan tidak valid. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dalam 
pengukuran intrumen penelitian. Instrument yang baik akan dapat bekerja 
dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. Reliabilitas dapat di 
ukur dengan menggunakan uji koefesien Cronbach‟s Alpha terhadap skor 
jawaban responden yang dihasilkan dari menggunakan intrumen 
penelitian. Instrument ini akan disebut riabel jika pengujian nya tersebut 







F. Teknik  Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan pada penelitian iniialah metode 
analisis statistic, dimana peneliti menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data dalam bentuk angka-angka melalui rumus statistic.  
Adapun langkah analisis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Peneliti melakukan analisis menggunakan metode analisis regresi 
linear sederhana dimana menganalis data mengenai pengaruh religiusitas 
orang tua asuh terhadap perilaku keagamaan remaja di panti asuhan Ash-
Shohwah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
a. Persamaan regresi linear sederhana 
Penulis menggunakan rumus yang terdapat di dalam analisis 
regresi linear sederhana yang mana analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana variabel dependent (terikat) dapat meramalkan 
melalui variabel independent (bebas) secara parsial maupun secara 
bersama-sama (simultan).  
Bentuk dari persamaan regresi linear sederhana yaitu : 
 
Ket : 
Y :  Variabel terikat 
X :  Variabel Bebas 
a :   Konstanta 
b :  Koefesien regresi, yakni besaran Respons yang   ditimbulkan 
oleh variabel bebas. 
2. Koefisien Korelasi 
Teknik korelasi Product moment digunakan untuk mencari 
hubungan atau kuatnya pengaruh dan kontribusi antara variabel bebas dan 
variabel terikat, dengan rumus sebagai berikut : 
 





n : total individu dalam sampel 
r : koefisien korelasi  
X : angka mentah untuk variabel terikat 
Y : angka mentah untuk variabel bebas 
  Interpretasi atas nilai r adalah sebagai berikut : 
Interval Nilai r Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Panti Asuhan Asshohwa 
Awal terbentuknya panti asuhan ini dikarenakan adanya kegiatan 
mengaji al-qur’an untuk anak-anak, dengan berlandaskan semangat dakwah 
untuk berbuat kebaikan terhadap sesama. Panti Asuhan Asshohwa didirikan 
oleh bapak H. Mahyudin Datuk .AA dan salah satu mahasiswa UIN SUSKA 
RIAU yang bernama Asep Saepullah tepat pada tahun 2002 ditandai dengan 
telah di terbitnya surat izin operasional No.432/411.42/PEMSOS tanggal 5 
Agustus 2002. Panti Asuhan ini berdiri diatas tanah wakaf dengan luas ∓ 
500m
2
, diatas tanah inilah dibangun asrama dengan peralatan dan 
perlengkapan seadanya, namun karena semangat dakwah yang luar biasa maka 
usaha ini dijalankan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 
Pada tahun 2005, bapak H. Mahyudi Datuk AA, maka panti asuhan 
Asshohwa di amanahkan kepada Hj. Asparida yang mana beliau adalah adik 
kandungnya sendiri.  Surat izin operasionalnya diperbarui kembali pada tanggal 23 
September 2013, yaitu menjadi No.994/411.42/PEMSOS//2013. Hingga pada saat ini 
panti asuhan telah memiliki tanah seluas ∓ 1500m
2
 dan membangun asrama 









C. Visi Dan Misi  
Sebuah instansi atau lembaga hendaknya memiliki sebuah visi dan 
misi yang sebagai acuan dan pedoman dalam mencapai tujuan dan 
meningkatkan standar kerja yang lebih baik. 
Visi Panti Asuhan As-Sohwah: 
Sebagai tempat pembinaan anak kaum Dhu’afa, agar menjadi Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang mandiri, berilmu dan berakhul karimah. 
Misi Panti Asuhan As-shohwah : 
1. Mengusahakan ketersediaan sandang, pangan dan papan yang layak bagi 
anak asuh. 
2. Mengupayakan pendidikan formal anak sampai dengan SLTA 
3. Memberikan bimbingan keagamaan, pengembagan minat dan bakat anak 
asuh 
4. Membangun suasana lingkungan yang nyaman dan membina hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat.  
 
D. Komponen Kegiatan Panti Asuhan Ash- Shohwah 
Sebuah Instansi memiliki komponen kegiatan guna untuk 
meningkatkan pembinaan dan kesejahteraan anak-anak asuh, antara lain : 
1. Pengasuhan 
a) Jumlah anak panti pada saat ini  adalah 27 orang, terdiri dari 24 orang 
remaja, 2 orang anak (SD), dan 1 orang bayi. 
b) Memakai Sistem asrama 
c) Anak – anak mendapatkan serapan pagi, makan siang dan makan 
malam sesuai standart gizi. 
d) Anak – anak mendapatkan pakaian harian, pakaian untuk lebaran, 
pakaian sekolah dan pakaian untuk memenuhi undangan.  
2. Pendidikan 
a) Semua anak mendapat pendidikan disekolah umum diluar panti, baik 
yang bersifat negeri maupun swasta yang berada di Pekanbaru serta 




b) Kegiatan ekstrakurikuler, semua anak mengikuti ekstrakurikuler sesuai 
minat dan bakat. 
3. Kegiatan panti  
a) Bimbingan kesehatan, kebersihan, dan etika 
b) Gotong royong dilingkungan panti 
c) Bimbingan fisik seperti berolahraga diantaranya bola voly, 
badminton,dan lain-lain. 
d) Bimbingan mental spiritual. 
e) Pengajian wirid setiap mlaam jum’at. 
f) Belajar mengaji. 
g) Sholat setiap sholat 5 waktu. 
h) Melaksanakan acara khusus dari masyarakat umum, misal pelaksanaan 
HUT, akikah, dan hari besar lainnya baik dari perorangan maupun 
organisasi. 
 
E. Profil Orang Tua Asuh. 
Nama :  Hj. Asfarida 
Tempat, Tgl Lahir :  Pariaman, 9 November 1955 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Kewarnageraan :  Indonesia 
Status :  Menikah 
Hp :  081268687045 
Alamat :  Jl. Merpai Sakti 
 
Hj. Asfarida merupakan ibu asuh yang berada di Panti asuhan As-
Shohwah, beliau pernah bersekolah di Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) di 
kota Padang pada tahun 1974 dan menyelesaikan studi nya pada tahun 1977. 
Hj. Asfarida kerap dipanggil Ibu Ida oleh anak-anak panti dan warga setempat. 
Ketika beliau telah menyelesaikan studi nya di SPK, beliau langsung bekerja 
dan di angkat menjadi PNS di RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru pada tahun 




asuhan pada tahun 2002 dengan memulai karirnya menjadi pengurus panti 
asuhan hingga tahun 2004, pada tahun 2004 ibu Ida di angkat menjadi Ketua 
panti Asuhan dan menjadi ibu asuh di Panti asuhan hingga sekarang. Ibu Ida 
merupakan sosok pekerja keras, ramah dan amanah, beliau memiliki amalan 
rutin sedekah, puasa sunnah, wirid, membaca al qur’an setelah sholat dan 







Berdasarkan dari hasil peneliti dan observasi yang telah di lakukan 
oleh peneliti mengenai Pengaruh Religiusitas Orang Tua Asuh Terhadap 
Perilaku Keagamaan Remaja di Panti Asuhan As-Shohwa, dari uji validitas 
terdapat 10 butir pernyataan yang valid pada varitabel x dan  pada variabel y 
memiliki 7 butir pernyataan yang valid. Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa variabel X dan variabel Y adalah reliabel. Diperoleh kesimpulan bahwa 
Religiusitas Orang Asuh yang berada di Panti Asuhan As-Shohwah 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru memiliki pengaruh terhadap perilaku 
Keagamaan Remaja yang berada di Panti Asuhan tersebut dnegan nilai 
koefesien korelasi (r) sebesar 0,283. Apabila koefesien korelasi bernilai positif 
maka menunjukkan adanya hubungan positif antara religiusitas orang tua asuh 
dan perilaku keagamaan remaja yang berada di Panti Asuhan As-Shohwah. 
Jika dilihat nilai koefesien determinasi    ) sebesar 0.080 (pengkuadratan dari 
koefisien korelasi atau 0,283x0,283 = 0.080). Hal ini menunjukkan bahwa 
religiusitas orang tua asuh (X) memiliki kontribusi pengaruh terhadap Perilaku 
keagamaan remaja (Y) sebesar 0.80% sedangkan sisanya (100% - 0,80%= 
99,2 %) dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Hasil persamaan regresi linier yaitu Y = 38,098 + 0,244X. Nilai 
koefesien regresi (b) diperoleh bernilai positif sebesar 0,244, nilai koefesien 
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa religiusitas orang tua asuh 
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan remaja. Pada tabel coefficients di 
peroleh nilai t hitung sebesar 1,384. Nilai t tabel (Df = N-2 atau 24-2=22) 
diperoleh 0,4044. Ternyata nilai thitung > ttabel yaitu 1,384   0,4044 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi Religiusitas Orang Tua 







1. Saran untuk remaja di panti Asuhan As- Shohwah diharapkan patuh dan 
taat akan segala arahan yang diberikan orang tua asuh, remaja juga 
diharapkan untuk tetap taat dalam menjalani perintah agama seperti 
Sholat, Puasa dan perintah lain nya, remaja harus bersabar dan berlapang 
dada apabila mengalami kesulitan. 
2. Saran untuk panti asuhan As-Shohwa di harapankan kedepannya menjadi 
panti yang lebih baik dan berkualitas, memiliki kegiatan keagamaan yang 
semakin terorganisir.  
3. Skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi yang yang 
membacanya, terutama bagi setiap pribadi muslim atau orang tua asuh 
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ANGKET PENELITIAN TENTANG 
PENGARUH RELIGUSITAS ORANG TUA  ASUH TERHADAP 
PRILAKU KEAGAMAAN REMAJA DI PANTI ASUHAN AS-SHOHWA 
KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 
 
Nama  : 
Alamat : 
Umur  : 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pertanyaan dalam lembar soal ini dengan baik. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan jawaban anda, dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada kolom tersedia. 
3. Bila terjadi kesalahan dalam menjawab maka diganti cara melingkari 
jawaban yang salah; kemudian meyilang lagi jawaban yang  dianggap 
benar. 




SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
N  : Netral 
TS  : Tidak Sesuai 












C. DAFTAR PERTANYAAN 
 
ANGKET TENTANG RELIGIULITAS ORANG TUA 





























Orang tua asuh mengajarkan bahwa 
alam ini tidak tercipta dengan 
sendirinya, tetapi diciptakan ALLAH 
SWT. 
Orang tua asuh selalu mengingatkan 
untuk sholat lima waktu. 
Orang tua asuh memberikan ilmu yang 
menambah pengetahuan agama. 
Orang tua asuh mengajarkan untuk 
menjalankan puasa sunat senin kamis 
atau puasa sunnah lainnya. 
Orang tua asuh mengajarkan untuk  
berpuasa dibulan ramadhan 
Orang tua asuh mengajarkan tata cara 
sholat yang baik dan benar 
Orang tua asuh merupakan orang tua 
pengganti sebagai tempat memperoleh 
kasih sayang dan perlindungan. 
Orang tua asuh mengajarkan untuk 
selalu bersyukur. 
Orang tua asuh mengajarkan untuk 
menghormati yang lebih tua 
Orang tua asuh mengajarkan untuk 
menjauhi segala maksiat. 
Orang tua mengajari untuk percaya akan 
terjadinya hari akhir. 
Orang tua mengajarkan untuk selalu 
rukun dalam berteman. 






ANGKET TENTANG PRILAKU KEAGAMAAN REMAJA 
 
DAFTAR PERTANYAAN 


















Saya mengerjakan sholat lima waktu 
Saya senantiasa membaca Al- Qur’an. 
Saya senantiasa mengerjakan puasa sunnah 
senin kamis dan puasa sunnah lainnya. 
Saya selalu berdoa setiap hari. 
Saya senantiasa berinfaq. 
Saya selalu mengerjakan puasa wajib di 
bulan ramadhan. 
Saya menghormati orang yang lebih tua 
Saya selalu menolong teman yang 
kesusahan. 
Saya selalu berusaha untuk menepati janji 
Saya selalu membuang sampah pada 
tempatnya 
Saya berusaha menjauhi segala bentuk 
maksiat 
Saya senantiasa mengerjakan sholat sunnah. 









Lampiran Hasil Pengolahan Data 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 24 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 48.42 24.949 .407 .872 
VAR00002 47.92 25.993 .384 .872 
VAR00003 48.58 25.471 .367 .874 
VAR00004 47.88 24.549 .711 .858 
VAR00005 47.79 24.259 .853 .854 
VAR00006 48.21 23.737 .474 .870 
VAR00007 48.38 23.201 .547 .865 
VAR00008 48.17 22.580 .684 .855 
VAR00009 47.96 22.650 .819 .847 
VAR00010 48.04 22.650 .727 .852 
VAR00011 48.25 24.196 .584 .862 
VAR00012 48.38 23.114 .478 .872 
  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 24 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 46.13 18.549 .624 .782 
VAR00002 46.71 17.955 .459 .787 
VAR00003 46.83 16.580 .597 .773 
VAR00004 46.54 18.781 .270 .805 
VAR00005 47.38 17.810 .385 .796 
VAR00006 46.25 19.674 .244 .803 
VAR00007 46.38 18.418 .433 .790 
VAR00008 46.79 16.955 .631 .771 
VAR00009 46.50 16.783 .698 .765 
VAR00010 46.88 17.505 .345 .804 
VAR00011 46.46 17.824 .485 .785 
VAR00012 47.25 18.196 .378 .795 
 
Correlations 






Pearson Correlation Perilaku Keagamaan 
remaja 
1.000 .283 
Religiusitas Orang Tua 
Asuh 
.283 1.000 
Sig. (1-tailed) Perilaku Keagamaan 
remaja 
. .090 
Religiusitas Orang Tua 
Asuh 
.090 . 
N Perilaku Keagamaan 
remaja 
24 24 












Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .080 1.914 1 22 .180 
 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 38.568 1 38.568 1.914 .180
a
 
Residual 443.266 22 20.148   
Total 481.833 23    
a. Predictors: (Constant), Religiusitas Orang Tua Asuh 












B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 38.098 9.310  4.092 .000 
Religiusitas Orang Tua 
Asuh 
.244 .176 .283 1.384 .180 





































df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 























Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh 
Riska Indriyani lahir di Selatpanjang, 17 Maret 1999. Putri bungsu 
dari pasangan bapak Sabaruddin dan Ibu Marzainis. Penulis 
merupakan anak ke 12 dari 12 saudara, bertempat tinggal di 
Pekanbaru, jalan Garuda Sakti km 2 Gang kenanga Perumahan 
Permata Kenanga Blok B4. Adapun riwayat pendidikan formal yang 
penulis tempuh adalah, antara lain : 
1. SDN 003 Selatpanjang, masuk pada tahun 2007 dan selesai pada tahun 2012, 
penulis melanjutkan ke, 
2. SMP Negeri 1 Selatpajang , masuk pada tahun 2012 dan selesai pada tahun 2014, 
kemudian penulis melanjutkan pendidikan di, 
3. SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau, selama 3 tahun, masuk pada tahun 2014 
dan selesai pada tahun 2017, penulis melanjutkan pendidikan ke, 
4. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam.  
Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Dr 
Plus (KKN-Dr) di Kelurahan Sialangmunggu Kota Pekanbaru pada tahun 2020 dan 
penulis juga pernah melaksanakan Praktek Kerja lapangan di Rumah Sakit Jiwa Tampan 
Kota Pekanbaru selama 2 bulan. Selama di bangku perkuliahan, penulis aktif di 
organisasi – organisasi kampus seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam (HMJ BKI), dan Lembaga Dakwah Kampus (LDK). Selain itu, penulis 
juga aktif di berbagai komunitas dan organisasi di luar kampus seperti Rehab Hati Riau, 
IPMK2M (Ikatan pelajar Mahasiswa Kabupaten Kepulauan Meranti), Himpunan 
Penempuh Rimba (HPR), Lighture Outdoor dan Indonesia Tanpa Pacaran Pekanbaru (ITP 
PKU), penulis juga tergabung menjadi pengurus di yayasan Ruqyah Syariyyah 
Subulussalam Minhajul Muslim dan menjadi pengajar di Rumah Qur’an Subulussalam 
(RQS), Rumah Tahfidz Darussalam (RTD) dan Lembaga Pendidikan Sumayyah (LPS). 
Penulis bergerak aktif dibidang kegiatan sosial seperti rutin mengadakan pelatihan 
Ruqyah syari’ah di dalam maupun luar kota seperti di masjid-masjid sekitaran Pekanbaru, 
Duri, Rohil, Rohul dan Sumbar. Selain itu penulis kerap aktif mengikuti pelatihan seperti 
pelatihan menghafal qur’an, pelatihan bekam sesuai SOP dan pesantren kilat lainnya.  
